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ABSTRACT 

The types of minimarkets Alfamart and Indomaret are retail businesses with a 
franchise concept that are currently experiencing rapid growth in Indonesia. The spread of 
minimarkets has entered residential areas. In this regard, this study aims to analyze the effect 
of the existence of Alfamart and Indomart on the existence of small stalls in the city of Palopo. 
The type of this research is field research with qualitative methods. The data collection 
techniques used are interviews, observation. Further analysis the data used is inductive. Based 
on the analysis of the data it is concluded that the existence of Alfamart and Indomaret in the 
city of Palopo has an impact on the income of the small shop in the city of Palopo. This causes 
unfair competition and even causes losses for small shop. 
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ABSTRAK 

Jenis minimarket alfamart dan indomaret merupakan bisnis eceran dengan konsep 
waralaba yang mengalami pertumbuhan pesat saat ini di Indonesia. Penyebaran minimarket 
telah memasuki wilayah-wilayah pemukiman. Menjamurnya minimarket dipemukiman 
dengan jarak yang saling berdekatan berdampak bagi pedagang warung kecil karena tidak 
mampu bersaing dengan minimarket. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh keberadaan alfamart dan indomart terhadap eksistensi 
warung kecil yang ada di kota Palopo.Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 
(field research) dengan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi. Selanjutnya analisis data yang digunakan bersifat induktif. 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh kesimpulan bahwa keberadaan alfamart dan 
indomaret di kota Palopo berdampak bagi pendapatan warung kecil yang ada di Kota Palopo. 
Hal ini menyebabkan persaingan yang tidak adil dan bahkan menimbulkan kerugian bagi 
warung kecil. 
 
Kata  kunci : keberadaan, alfamart, indomaret, warung kecil. 

 

PENDAHULUAN 

Bisnis popular saat ini adalah bisnis eceran atau biasa disebut bisnis 

ritel.Bisnis ritel adalah bisnis yang menghidupi banyak orang dan memberi banyak 

keuntungan bagi sebagian orang.Pada tahun 1997, Indonesia dilanda krisis moneter 

yang kemudian berkembang menjadi krisis ekonomi. Pada saat itu, perekonomian 

Indonesia banyak tertolong dengan bisnis ritel atau bisnis eceran. Bisnis eceran 

banyak memberi keuntungan besar di Negara-negara terkemuka seperti prancis, 

inggris dan Amerika serikat.Nashiruddin, (2012). 

Persaingan bisnis merupakan konsekuensi dari pada para pelaku usaha 

bisnis, tidak terkecuali pedagang ritel di Indonesia. Persaingan bisnis ritel membuka 
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dua blok yang saling bersaing. Blok pertama adalah blok ritel tradisional dan blok 

ritel modern. Blok ritel tradisional adalah bisnis yang secara langsung diwakili oleh 

warung-warung kecil sedangkan blok ritel modern merupakan bisnis yang secara 

langsung diwakili oleh minimarket seperti indomart, alfamart dan lain sebagainya. 

Salah satu penyebab terjadinya persaingan antara warung kecil dan minimarket 

adalah karena keduanya memiliki kesamaan. Kesamaan yang dimaksud adalah 

sama-sama menjual kebutuhan pokok sehari-hari.Nashiruddin, (2012). 

Warung kecil sebagai tempat belanja kebutuhan barang pokok yang banyak 

diminati, karena jaraknya yang tidak terlalu jauh dari rumah dan sangat 

menguntungkan bagi pemilik warung. Persaingan warung kecil dengan minimarket 

merupakan fenomena yang tidak asing lagi bagi masyarakat, terutama zaman 

sekarang. Perkembangan toko modern di Indonesia mempengaruhi 

perkembanganwarung kecil. Kehadiran toko modern sudah menjamur di berbagai 

lokasi, bahkan sampai ke permukiman padat penduduk. Pertumbuhan toko modern 

jenis minimarket cukup pesat, dan dimungkinkansemakin lama dapat memberikan 

dampak buruk bagi usaha warung kecil pada umumnya. Pembangunan pasar 

modern yang berkembang pesat, dirasakan oleh banyak pihak berdampak terhadap 

eksistensi pasar tradisional dan para pelaku usaha sejenis disekitarnya. 

Dengan keberadaan alfamart dan indomaret membuat warung kecil dikota 

Palopo banyak kehilangan pelanggannya. Kekurangan yang dimiliki warung kecil 

tidak memungkinkan bisa bersaing dengan mini market seperti alfamrt dan 

indomaret. Dengan demikian, keberadaan alfamart dan indomaret juga sangat 

menguntungkan bagi konsumen, karena konsumen tidak susah payah mencari 

kebutuhan yang diperlukan. Lain halnya dengan warung kecil yang ada di 

sekitarnya,pemilik warung merasa dirugikan dengan adanya alfamart dan 

indomaret, dengan berkurangnya konsumen yang berbelanja di warung kecil tentu 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan warung tersebut. 

Menurut Arohman et al.(2017), dengan adanya Alfamart dan juga Indomaret 

tidak mengurangi pendapatan yang di dapat oleh pedagang kecil. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Iffah et al.(2011), Artinya, semakin jauh usaha kecil 

dari minimarket, semakin kecil efeknya. Namun, semakin dekat toko tersebut 

dengan minimarket, semakin besar dampaknya terhadap jumlah konsumen yang 

mengunjunginya setiap hari. 

Dari uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pengaruh minimarket Alfamart dan Indomaret terhadap 

eksistensi warung kecil.Sehingga menarik peneliti untuk mengambil judul: 

“Pengaruh keberadaan alfamart dan indomaret terhadap eksistensi warung 

kecil di kota Palopo”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin 

mempelajari fenomena deskriptif yang tidak dapat dikuantifikasi. Menurut 

(Suryana. 2007), metode penelitian kualitatif adalah pendekatan yang temuan-
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temuan penelitiannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk 

perhitungan lainnya, prosedur ini menghasilkan temuan-temuan yang diperoleh 

dari data-data yang dikumpulkan dengan menggunakan beragam sarana. Sarana itu 

meliputi pengamatan dan wawancara. Oleh karena itu, penelitian kualitatif bukan 

hanya untuk mendeskripsikan materi, tetapi setelah fokus penelitian diperjelas, 

memungkinkan untuk mengembangkan penelitian sederhana yang dirancang untuk 

melengkapi dan membandingkan dengan materi yang diperoleh melalui observasi 

dan wawancara. 

Adapun kegiatan ini yang menjadi target penilitan adalah warung kecil yang 

merasakan pengaruh keberadaan alfamart dan indomaret dikota Palopo. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keberadaan alfamart dan indomart 

terhadap eksistensi warung kecil. Adapun teknik pengumpulan data untuk 

memperoleh informasi yang relevan terkait dengan objek yang sedang diteliti yaitu 

observasi dan wawancara. Selanjutnya analisis data yang digunakan bersifat 

induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 

dikembangkang menjadi hipotesis. Ada 3 komponen analisis data dalam penelitian 

ini yaitu reduksi data yaitu tahap ini berlangsung terus menerus sejalan 

pelaksanaan penelitian berlangsung. Dimaksudkan untuk lebih menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan,  membuang data yang tidak diperlukan dan 

mengorganisasikannya, kemudian  penyajian data, penyajian data adalah 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian data, peneliti 

lebih mudah memahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Dan 

kesimpulan/verifikasi. Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti 

membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap 

pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah dan 

pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal. Dimana menurut ketiga 

kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang saling terkait pada saat sebelum, 

selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk 

membangun wawasan umum yang disebut analisis. Selanjutnya penelitian ini 

menggunakan uji keabsahan data.Uji keabsahan data yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah dengan triangulasi dan perpanjangan pengamatan. 

PEMBAHASAN 

Kehadiran minimarket alfamart dan indomaret di Kota Palopo tidak 

disambut baik oleh pemilik warung-warung kecil yang berada di sekitaran 

minimarket indomart dan alfamart karena sangat berdampak bagi pendapatan 

warung-warung kecil. Orang-orang belanja di alfamart dan indomaret karena 

melihat dari segi pelayanan, harga dan bentuk toko. Alfamart dan indomaret dari 

segini pelayanan dilihat dari sistem swalayan yang konsumen melayani sendiri 

dalam memerlukan barang, menggunakan mesin kasir dalam melakukan transaksi 

dan banyak menawarkan diskon atau promo barang. Sedangkan warung kecil dalam 

segi pelayanan penjual berinteraksi langsung dengan pembeli dan kurang atau tidak 
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sama sekali menawarkan promo atau diskon kepada pembeli. Dilihat dari harga, 

indomart dan alfamart banyak menawarkan barang lebih murah dibandingkan 

dengan warung kecil. Dan bentuk toko dari indomart dan alfamart lebih menarik, 

luas dan ruangan ber AC sedangkan pada warung kecil kalah menarik. 

Jika dilihat diatas, banyak warung kecil yang ada dikota palopo terkena 

dampak dengan adanya minimarket seperti alfamart dan indomaret. Jika dilihat dari 

harga minimarket alfamart dan indomaret menyiapkan potongan yang relative 

murah. Fasilitas dan pelayanan pada minimarket sangat bagus misalnya pegawainya 

memberikan penyambutan, mencarikan barang yang diperlukan dan lain-lain. 

Eksistensi minimarket memberikan banyak permasalahan yang dihadapi oleh 

pemilik warung kecil yang ada disekitarannya. Kehadirannya telah memberikan 

kesengsaraan bagi pedagang warung kecil bahkan bisa mematikan warung-warung 

kecil yang ada disekitarnya. Dari hasil penelitian, adapun permasalahan yang 

dihadapi adalah sebagai berikut : 

 

1. Berkurangnya Pembeli yang Berbelanja 

Dengan adanya alfamart dan indomaret, maka warung kecil kecenderungan 

konsumen dalam memilih tempat untuk berbelanja. Konsumen memilih minimarket 

alfamart dan indomaret karena memandang bahwasanya minimarket tempat 

belanja yang menarik dibandingkan warung-warung kecil. Konsumen juga 

memandang pelayanan yang diberikan alfamart dan indomaret sangat bagus. 

Menurut pernyataan dari informan : 

“sejak hadirnya minimarket alfamart dan indomaret, konsumen yang belanja 

mengalami penurunan yang sangat drastis. Konsumen lebih memilih berbelanja 

disana bahkan tetanggapun banyak beralih kesana karena barang yang dijual lebih 

murah”. 

Persaingan dari segi kebersihan, pelayanan dan lebih bergengsi menjadi 

alasan masyarakat lebih menyukai berbelanja di minimarket dibandingkan dengan 

warung-warung yang ada disekitarnya. Tetapi fenomena yang terjadi saat ini, tidak 

menyurutkan eksistensi meraka.Menurut salah satu pemilik warung kecil: 

“kebanyak barang-barang yang tidak laku terjual itu adalah makan instan seperti 

indomie, konsumen lebih memilih alfamart dan indomaret karena lebih murah”. 

Itulah alasan kenapa konsumen lebih memilih berbelanja di minimarket 

alfamart dan indomart karena lebih murah dibandingkan dengan warung-warung 

kecil. Tatanan barang jualan yang tidak beraturan, dan barang-barang yang dijual 

kadang berdebu juga menjadi alasan kenapa konsumen lebih memilih alfamart dan 

indomaret. 

Pelayanan menjadi alasan juga kenapa konsumen lebih memilih berbelanja di 

minimarket dibandingkan warung-warung kecil serta alasan kebersihan dan 

kenyamanan yang diberikan juga. Banyaknya gerai minimarket yang tersebar di 

kota Palopo mendapat banyak dukungan dari beberapa pihak karena memberikan 

keuntungan bagi konsumen termasuk mahasiswa. Mereka seakan dimanjakan 
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kemewahan dengan harga yang lebih terjaungkau jika dibandingkan dengan 

berbelanja di warung kecil. Menurut pernyataan dari seorang informan: 

“ada beberapa barang di minimarket alfamart dan indomaret yang lebih mahal tetapi 

masih banyak yang membeli karena nyaman dengan pelayanan yang diberikan 

berupa ruangan ber Ac, serta kebersihan yang ada” 

Jika dilihat dari fenomena yang ada, minimarket alfamart dan indomaret 

memang menyediakan barang yang lebih murah dibandingkan dengan barang yang 

ada warung-warung kecil. Selain harga yang murah dan bisa menghemat 

pengeluaran sekaligus bisa menabung, konsumen juga nyaman dengan pelayanan 

yang diberikan walaupun ada sebagian barang yang sedikit mahal dibandingkan 

dengan toko kecil tetapi masih banyak yang berbelanja di minimarket karena alasan 

nyaman dengan pelayanan yang diberikan. 

 

2. Berkurangnya Tingkat Pendapatan 

Pada dasarnya pemilik warung kecil memiliki pendapatan yang cukup untuk 

mengembangkan usahanya.Namun, setelah adanyanya minimarket alfamart dan 

indomaret secara perlahan pendapatan yang diperoleh menurun seiring 

berkurangnya konsumen yang berbelanja. Hal ini mengakibatkan kurangnya 

pelanggan bahkan ada sebagian warung tidak membuka penuh tokonya dan tidak 

jarang pula ada yang menutup warungnya, sehingga sangat berpengaruh pada 

pendapatannya. 

 Kehadiran indomart dan alfamart tentu saja menguntang sebagian pihak 

tetapi tidak bagi pemilik warung kecil. Setelah menjamurnya minimarket alfamart 

dan indomaret banyak keluhan yang dirasakan pemilik warung kecil. Salah satu 

keluhan dari pemilik warung kecil adalah kurangnya pembeli sehingga pendapatan 

yang didapatkan sangat menurun dibandingkan sebelum adanya minimarket 

alfamart dan indomart. Barang yang dijual sudah banyak yang berdebu bahkan ada 

yang kadaluwarsa. Menurut pernyataan dari informan: 

“sebelum adanya alfamart dan indomaret, banyak konsumen yang datang membeli 

sehingga pendapat yang di terima sangat tinggi tetapi sejak hadirnya alfamart dan 

indomaret  konsumen yang berbelanja sangat kurang sehingga pendapatan yang 

diterima sangat kurang”. 

Hadirnya minimarket alfamart dan indomaret di Kota Palopo menjadi 

saingan berat bagi pemilik usaha warung kecil karena banyak barang jualan yang 

tidak laku sehingga mengalami penurunan pada pendapatannya yang diterima. 

Tetapi ada juga pemilik warung kecil yang tidak mengalami penurunan pendapatan 

karena berada jauh dari minimarket alfamart dan indomaret. Menurut pernyataan 

dari informan : 

“saya tidak terlalu merasakan dampak yang terlalu besar dengan hadirnya 

minimarket alfamart dan indomart karena warung saya terlalu jauh dengan 

minimarket sehingga tetangga berpikir untuk berbelanja di alfamart dan indomaret, 

dan memilih berbelanja di warung saya”. 
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Namun dibandingkan dengan  pernyataan tersebut, keberadaan minimarket 

tidak mempengaruhi mereka yang warungnya jauh dari minimarket, menurut 

pernyataan informan: 

“Walaupun tidak terlalu membawa dampak yang besar bagi dagangan saya, tetapi 

ada juga yang saya rasakan karena sekarang banyak konsumen yang merubah gaya 

hidupnya dalam membeli, setiap bulan mereka belanja kesana untuk membeli 

keperluan sebulan, yang biasanya datang disini berbelanja tapi sekarang sudah ke 

minimarket untuk belanja keperluan dalam sebulan. Jadi masih banyak barang yang 

tidak laku bahkan sampai kadaluwarsa”. 

Pendapatan kini menurun membuat pedagang warung kecil memutar otak 

agar usahanya tetap bisa berjalan dengan pendapatan yang pas-pasan. Walaupun 

ada pedagang yang tidak terlalu merasakan dampak dari kehadiran minimarket 

alfamart dan indomaret. Pedagang yang tidak terlalu merasakan dampak dari 

kehadiran alfamart dan indomaret memutar otak untuk menjual barang yang 

mendekati masa kadalwarsa untuk dijual murah sehingga tidak mengalami kerugian 

yang sangat besar. 

3. Peluang yang Semakin Sempit bagi Pemilik Warung 

Awalnya pemilik warung mengembangkan usahanya dengan baik, namun 

setelah adanya minimarket alfamart dan indomaret lambat laun 

leberadaannyaterancam karenakalah bersaing dengan minimarket tersebut. 

Awalnya konsumen  jadi pelanggan tetap kini mereka beralih ke minimarket. 

Penurunan belanja konsumen di warung kecil mengurangi permintaan barang yang 

dijual. Akibatnya, pendapatan mereka juga menurun seiring dengan berkurangnya 

konsumen yang berbelanja di toko. Hal ini mempersulit pemilik kios untuk 

memaksimalkan keuntungan dan mengembangkan usahanya. 

 Permintaan barang yang semakin rendah membuat para pemilik toko takut 

untuk membeli barang dan menyimpan banyak barang, takut barang tersebut akan 

tetap ada dan menjadi kadaluwarsa sehingga menyebabkan mereka mengalami 

kerugian. Menurut informan: 

“saat ini saya takut membeli barang banyak karena banyak barang yang tidak laku 

sehingga akan menjadi barang yang kadaluwarsa, sehingga saya mengalami banyak 

kerugian. Karena itu sulit mengembangkan usaha yang saya miliki”. 

Sebelumnya salah satu strategi yang dilakukan pemilik warung adalah 

dengan membuka warung 24 jam. Tetapi saat ini banyak minimarket alfamart dan 

indomaret beroperasi 24 jam juga sehingga membuat pemilik warung resah. Pemilik 

warung juga sulit untuk bergantian menjaga warung karena mereka juga butuh 

istirahat menurut pernyataan dari informan : 

“saya biasanya tutup sampai jam 10 malam, sedangkan minimarket yang ada 

disekitar saya beroperasi 24 jam, hal ini dapat dilihat bahwa warung saya tidak bisa 

bersaing dengan minimarket alfamart dan indomaret.” 

Salah satu alasan kenapa warung sangat sulit bersaing dengan minimarket 

alfamart dan indomaret karena minimarket beroperasi 24 jam dengan sistem 
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pembagian kerja karena memiliki banyak pegawai sehingga warung kecil sulit 

memaksimalkan keuntungan. Hal ini juga sangat disukai oleh konsumen karena 

dapat berbelanja kebutuhan sehari-hari tanpa takut tidak ada warung yang terbuka. 

 Melihat persaingan yang terjadi antara toko tradisional dan minimarket 

terdapat  persaingan menurut golongannya. Toko tradisional atau warung kecil 

memiliki dampak secara langsung dengan keberadaan minimarket. Persaingan 

menurut golongan tersebut dikarenakan batasan bangunan serta karakter dari jenis 

jualan. Jenis jualan yang dijual di minimarket sangat banyak macamnya sedangkan 

di warung kecil sangat terbatas. 

 Dampak keberadaan minimarket alfamart dan indomaret terhadap warung 

kecil sangat beralasan. Dengan modal sangat sangat besar, alfamart dan indomart 

dapat menerapkan manajemen dagang dan strategi yang tidak bisa dilakukan oleh 

pemilik warung kecil. hal ini bisa dilihat dari promosi produk-produk, fasilitas yang 

disediakan demi kenyamanan dari konsumen, distribucion center sampai ke 

pemberian diskon besar-besaran di setiap barang yang dijual. Bahkan ada 

masyarakat menganggap bahwa berbelanja ke alfamart dan indomaret salah satu 

bentuk liburan sederhana. Sehingga menimbulkan gaya hidup baru bagi masyarakat.  

 Kehadiran minimarket alfamart dan indomaret di kota Palopo yang sangat 

besar, yang berbasiskan capital mampu menggerus setiap lawan termasuk warung 

kecil. berbagai strategi bisnis yang dilakukan untuk mendukungbrand imagesebagai 

penyedia barang termurah secara retail dan menjadi trend dalam pengelolaannya. 

Banyak cara yang dilakukan sehingga minimarket alfamart dan indomaret tersebut 

berkembang menjadi trend setter bisnis ritel di Indonesia. Hal lain yang dianggap 

luar biasa dari keberadaan minimarket alfamart dan indomart adalah brand image 

yang mampu menciptakan lalu lintas orang berbelanja. 

 Dalam konsep ekonomi, sudah jelas bahwa warung kecil yang bermodal kecil 

akan kalah jika disadingkan dengan minimarket dengan modal besar dan market 

power yang sangat besar. Persaingan yang tidak seimbang antara warung kecil dan 

minimarket seringkali menimbulkan konsekuensi sosial yang meminggirkan warung 

kecil.Hal ini berdampak pada hilangnya mata pencaharian penduduk. Selain tidak 

seimbangnya kemampuan dalam hal modal dan capital, perlu diperhatikan juga 

model pengelolaan dalam warung kecil, dimana sampai saat ini masih terjebak 

dalam model pengelolaan yang masih jauh dari upaya menawarkan model yang bisa 

lebih menarik konsumen. Dari segi pelayanan dan stok barang yang terkesan lama 

yang masih melekat dalam warung kecil di mata konsumen. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari uraian di atas, hasil observasi dan wawancara peneliti dapat 

disimpulkan bahwa keberadaan minimarket Aflamart dan Indomaret memberikan 

dampak yang besar bagi warung-warung kecil. kehadirannya membawa 

kesengsaraan bagi pemilik warung kecil bahkan akan mematikan usaha yang telah 

dikembangkan. Kini minimarket alfamart dan indomaret menjamur dimana-mana 
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bahkan didaerah padat penduduk. Terdapat beberapa warung-warung kecil yang 

menjelaskan bahwa mereka terkena dampat dengan kehadiran minimarket alfamart 

dan indomart. Pertama, harga, dilihat dari harga yang ditawarkan minimarket 

alfamart dan indomart sangat relative murah bahkan ada diskon besar-besaran 

sehingga pendapat dari warung kecil sangat menurun. Kedua, fasilitas, fasilitas yang 

disediakan minimarket alfamart dan indomart seperti AC dan music membuat 

konsumen merasa nyaman dan betah berbelanja di tempat tersebut. Ketiga, 

Pelayanan, hal ini yang paling penting untuk menarik konsumen untuk berbelanja, 

dimana pelayanan yang diberikan sangat bagus seperti: penyambutan, kesopanan 

dan mencarikan barang-barang yang diingankan konsumen. Hal tersebut diatas 

menjadi faktor sehingga kurangnya minat konsumen berbelanja di warung kecil. 

 

SARAN 

Adapun saran yang dapat disampaikan sehubungan dengan hasil penelitian 

ini adalah: 

Disarankan kepada warung kecil sesudah adanya minimarket di kota Palopo, untuk 

lebih meningkatkan kualitas dan keberagaman kelengkapan barang yang dijual, 

menjaga kebersihan, harga yang terjangkau murah, juga bersikap ramah agar 

konsumen tertarik dan lebih nyaman berbelanja. Oleh karena itu, kepada 

masyarakat kota Palopo untuk saling tolong menolong terhadap usaha – usaha kecil 

agar lebih maju dan berkembang, sehingga tidak mematikan usaha para 

pedagang.Adanya dampak yang dialami oleh pemilik usaha warung kecil, 

pemerintah dalam hal ini bertanggung jawab atas dampak yang dialami sehingga 

pemerintah diharapkan lebih memerhatikan pedagang-pedagang kecil dengan 

mempertimbangkan kembali pemberi izin usaha untuk mendirikan minimarket 

alfamart dan indomart di dekat pasar tradisional atau warung-warung kecil. Dengan 

adanya pertimbangan untuk izin usaha maka pedagang warung kecil dapat 

melakukan aktifitas ekonomi tanpa adanya persaingan yang tidak sehat. 
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